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ABSTRACT 

Money laundering is an activity to disguise the origins of money or assets obtained as if it came from 
a legitimate activity is not derived from the proceeds of crime. For the prevention of these activities, 
the government through the Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan (PPATK) require the 
banking institutions and other financial services in Indonesia to report any suspicious transactions. To 
assist the banking and financial services, needed a model aids in detecting money laundering 
transactions by financial daily transactions that deviate from the profile, characteristics, or customary 
pattern of customer transactions.  

The model algorithm used in this study is the classification Decision Tree by analyzing the optimal 
parameters in order to get a good accurate in detecting transactions of suspected money laundering. 
Parameter or criterion used are C4.5 (Gain Ratio), ID3 (Information Gain) and the Gini Index and the 
parameter Pre-Pruning and Pruning the decision tree formation. The research data is categorized 
imbalanced dataset of 93,365 records of data are used only 37 suspects, so the measurement model 
used is the AUC.  

The results of this study showed the best accuracy results in detecting suspected money laundering 
transactions using C4.5 classification algorithm with Pre-Pruning and Pruning has 0.936 accuracy.  
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ABSTRAK 

Kegiatan pencucian uang merupakan kegiatan menyamarkan asal-usul uang atau harta kekayaan 
yang diperoleh seolah-olah berasal dari kegiatan yang sah bukan berasal dari hasil tindak pidana. 
Sebagai usaha pencegahan kegiatan tersebut, pemerintah melalui Pusat Pelaporan dan Analisis 
Transaksi Keuangan (PPATK) mewajibkan kepada institusi perbankan dan jasa keuangan lainnya di 
Indonesia agar melaporkan setiap transaksi yang mencurigakan. Guna membantu perbankan dan 
jasa keuangan, diperlukan model alat bantu dalam mendeteksi transaksi pencucian uang 
berdasarkan transaksi harian keuangan yang menyimpang dari profil, karakteristik, atau kebiasaan 
pola transaksi dari nasabah.  

Model algoritma yang digunakan dalam penelitian ini adalah klasifikasi Decision Tree dengan 
menganalisa parameter yang optimal guna mendapatkan akurat yang baik dalam mendeteksi 
transaksi-transaksi yang dicurigai sebagai pencucian uang. Parameter atau criterion yang digunakan 
adalah C4.5 (Ratio Gain), ID3 (Information Gain) dan Gini Index serta parameter Pre-Pruning dan 
Pruning dalam pembentukan decision tree. Data penelitian termasuk kategori imbalanced dataset dari 
93.365 record yang digunakan hanya 37 data dicurigai, sehingga pengukuran model yang digunakan 
adalah AUC.  

Hasil penelitian ini menunjukkan hasil akurasi terbaik dalam mendeteksi transaksi yang dicurigai 
pencucian uang menggunakan algoritma klasifikasi C4.5 dengan Pre- Pruning dan Pruning memiliki 
akurasi 0.936.  
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1.  PENDAHULUAN  

 Pencucian uang adalah suatu proses atau 
perbuatan yang bertujuan untuk 
menyembunyikan atau menyamarkan 
asal-usul uang atau harta kekayaan yang 
diperoleh dari hasil tindak pidana yang 
kemudian diubah menjadi harta kekayaan 
yang seolah-olah berasal dari kegiatan 
yang sah. 

 Deteksi transaksi yang dicurigai sebagai 
pencucian uang sangat diperlukan 

sebagai langkah pencegahan, diatur 
dalam UU No 25 Tahun 2003.  
 

 Model klasifikasi C4.5 banyak digunakan 
dalam penelitian pencucian uang di bidang 
finansial seperti:  

1) Penelitian (Wang & Yang, 2007: 
p283-286) untuk anti pencucian 
uang dengan menggunakan 
metode Decision Tree.  

2) Research anti pencucian uang 
yang dilakukan oleh (Ju & 
Zheng, 2009 : p525-528) 
menggunakan algoritma 

klasifikasi privacy-preserve.   

3) Penelitian yang dilakukan oleh 
(da Rocha & Timóteo, 2010 : 
p162- 169) guna melihat apakah 
Decision Tree dapat digunakan 
untuk membuat keputusan, 
terutama dalam penanganan 
data yang besar.   

 Kelebihan menggunakan model C4.5 ini:  

1) Hasil pohon keputusannya 
sederhana dan mudah 
dimengerti  

2) Menurut (Han & Kamber, 2006 : 
p292) proses learning dan 
klasifikasi algoritma C4.5 

sederhana dan cepat. Secara 

umum tingkat akurasi  tinggi.   

 Kelemahan model C4.5 dalam akurasi 
pengukuran jika menggunakan 

 imbalance dataset.   

 Penelitian ini menggunakan metode 
algoritma C4.5 dengan kriteria atribut 

 data penelitian berbeda dan imbalance 
dataset.   

 

2. METODE PENELITIAN  

Tahapan Penelitian:  

 Business Understanding   

 Data Understanding   

 Data Preparation   

 Modeling   

 Evaluation  

 Deployment  
 

1. Business Understanding  

 Pendeteksian transaksi nasabah yang 
dicurigai melihat karakteristik  
transaksi diluar kebiasaan dari history 
transaksi nasabah tersebut diatas  Rp. 
500.000.000,-   

 Keakuratan deteksi terhadap transaksi 

tersebut sangat diperlukan  sebagai 
bahan laporan pihak bank ke PPATK.   

2. Data Understanding  

 Data Januari s.d Maret 2012.   

 Kolom data history yang dibutuhkan 
penelitian:  

a)  ID Rekening   
b)  Golongan Pemilik   
c)  Kode Transaksi   
d)  Tanggal Transaksi   
e)  Frekuensi Debet   
f)  Frekuensi Kredit   
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g)  Jumlah Total Debet   
h)  Jumlah Total Kredit   
i)  Rata-Rata Transaksi   
j)  Standar Deviasi   
k)  Suspect   

3. Data Preparation  

 Data Cleaning membersihkan dari 
reversal transaksi   

 Data Integration menggabungkan 
transaksi dari data histori transaksi 

 tabungan dan giro.   

 Data reduction jumlah data yang 
digunakan hanya difokuskan kepada 

 data – data transaksi setoran tunai, 
tarikan tunai, pemindahan bukuan 
dimana data – data transaksi yang 
tidak diperlukan seperti biaya 
administrasi, posting bunga, posting 
jasa giro, pajak jasa giro dan lain- lain 
akan dihapus.   

 Total data 93.365 dan yang dicurigai 
37 data  

 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   

1. Modeling Decision Tree  

 Gain Ratio Pruning & Pre-Pruning   

 Gain Ratio No Pruning   

 Gain Ratio No Pre-Pruning   

 Gain Ratio No Pre-Pruning dan No 
Pruning   

 Information Gain Pruning & Pre-Pruning   

 Information Gain No Pruning   

 Information Gain No Pre-Pruning   

 Information Gain No Pruning dan No 
Pre-Pruning   

 Gini Index Pruning & Pre-Pruning    

 Gini Index No Pre Pruning   

 Gini Index No Pruning   

 Gini Index No Pre-Pruning dan No 
Pruning   
 

 

 

Classification Role:  

 

 

2. Evaluation  

Pada tahap evaluasi ini adalah tahap 
menentukan akurasi pengujian, dimana dalam 
tahap pengujiannya melihat hasil akurasi dari 
proses klasifikasi algoritma C4.5 menggunakan 
metode evaluasi dengan ROC Curve.  
 

Pada Tabel Confusion Matrix dibawah ini 
dapat dilihat bahwa jumlah True Positive (TP) 
adalah 27, False Negative (FN) adalah 10, untuk 
False Positive (FP) adalah 10, dan untuk True 
Negative adalah 93318.  

 
Tabel  Confusion Matrix Gain Ratio 

    Predictive Class 

    TIDAK YA 

Actual 
Class 

TIDAK 93318 10 

YA 10 27 



  

 65 | Jurnal Teknologi Informasi ESIT Vol. XII  No. 01 April  2018 

 
 

65 

 
Maka untuk nilai akurasinya adalah sebagai 
berikut: 
 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 (𝑂𝑣𝑒𝑟𝑎𝑙𝑙 𝑠𝑢𝑐𝑐𝑒𝑠𝑠 𝑟𝑎𝑡𝑒)

=
27 + 93318

27 + 93318 + 10 + 10
 

 
Karena dipengaruhi oleh imbalance data 

maka hasil perhitungan berdasarkan Confusion 
Matrix tersebut memiliki nilai akurasi 99.98%. 

 
Pada Gambar AUC Grafik ROC Decision 

Tree Gain Ratio berikut menunjukan grafik ROC 
dengan nilai AUC (Area Under Curve) sebesar 
0.936 (Excelent Classification)  
 
 
 

 
 

 

 

 
 

Gambar AUC Grafik ROC Decision Tree Gain 

Ratio 

 
Hasil dari pengujian akan menentukan 

nilai akurasi AUC (Area Under Curve) dari 
keempat perbandingan eksperimen setting 
parameter algoritma yang meliputi Criterion, Pre-
Pruning dan Pruning yang paling baik agar dapat 
diterapkan untuk mendeteksi transaksi 
mencurigakan pencucian uang.  
 

Tabel  Summary Hasil Perbandingan 
Penelitian 

Criterion 
Pre 

Pruni
ng 

Pruni
ng 

Measurement 

Accura
cy 

AU
C 

Gain Ratio Ya Tidak 99.98% 
0.90

7 

Gain Ratio Tidak Ya 99.98% 
0.50

0 

Gain Ratio Tidak Tidak 99.98% 
0.50

0 

Gain Ratio Ya Ya 99.98% 
0.93

6 

Information 
Gain 

Ya Tidak 99.99% 
0.70

4 

Information 
Gain 

Tidak Ya 99.99% 
0.50

0 

Information 
Gain 

Tidak Tidak 99.99% 
0.50

0 

Information 
Gain 

Ya Ya 99.99% 
0.86

5 

Gini Index Ya Tidak 99.98% 
0.50

0 

Gini Index Tidak Ya 99.97% 
0.90

7 

Gini Index Tidak Tidak 99.98% 
0.50

0 

Gini Index Ya Ya 99.97% 
0.90

7 

 
Pada tabel diatas adalah summary hasil 

perbandingan penelitian algoritma C4.5 dengan 
Criterion Gain Ratio dan Information Gain baik 
menggunakan Pruning ataupun Pre-Pruning.  
Dari hasil penelitian tersebut, hasil pengukuran 
accuracy selalu memiliki nilai diatas 99% 
dikarenakan data penelitian adalah imbalance, 
sehingga untuk mendapatkan nilai accuracy 
dengan persamaan 

 
𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 (𝑂𝑣𝑒𝑟𝑎𝑙𝑙 𝑠𝑢𝑐𝑐𝑒𝑠𝑠 𝑟𝑎𝑡𝑒)

=
TP + TN

TP + TN + FP + FN
 

 
Selisih TP (Actual & Predictive Ya) + TN (Actual 
& Predictive Tidak) dengan seluruh nilai 
pengujian adalah sedikit sehingga menghasilkan 
nilai diatas 99%. Karena itulah untuk 
mendapatkan nilai accuracy tersebut 
menggunakan AUC. Seperti disebutkan dalam 
(Weng & Poon, 2006 : p2) bahwa ROC 
merupakan salah satu pengukuran datamining 
yang paling relevan untuk imbalance dataset. 
 

Untuk mendapatkan nilai AUC apabila 
data transaksi perbankan tersebut menggunakan 
model klasifikasi C4.5 dengan parameter tanpa 
Pre-Pruning dan tanpa Pre-Pruning selalu 
menghasilkan 0.500 atau failure. Nilai yang 
terbaik dari aspek akurasi nilai AUC adalah 
menggunakan Criterion Gain Ratio 
menggunakan Pre-Pruning dan menggunakan 
Pruning, yaitu memiliki nilai 0.936 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN  

1. Kesimpulan  

 Akurasi terbaik untuk C4.5 
menggunakan Pre-Pruning dan Pruning 
yakni dengan nilai AUC 0.936 (Excelent 

Classification).   

 Pengaruh penerapan Criterion Gain 
Ratio pada C4.5 dengan menggunakan 
Pruning dan Pre-Pruning sebagai 
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parameter meningkatkan akurasi 
algoritma C4.5   

2. Saran   

 Membandingkan tingkat akurasinya 
dengan model algoritma lain seperti 
Naive Bayes atau Support Vector 
Machine.   

 Membandingkan hasil akurasinya 
dengan data yang bukan imbalance   

 Membandingkan pengukuran akurasi 
dengan model evaluasi lain  seperti 
Precission and Recall atau Cost-
sensitive Measure   
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